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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “ Sistem Sosial 

Masyarakat Antar Etnik Di Desa Lembah Tompotika Kecamatan Bualemo Kabupaten 

Banggai ” penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai Berikut :  

1. Desa Lembah Tompotika terdiri dari berbagai latar belakang etnik yang 

beragam, mulai dari etnik Saluan, Gorontalo, Jawa, Bugis, Lombok dan Bajo. 

Kemajemukan ini sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Mereka 

hidup secara berdapingan dengan kondisi dan ciri etnik yang berbeda satu 

dengan lainnya.  

2.  Struktur sosial yang ada pada setiap etnik dimaksudkan agar supaya terdapat 

kejelasan identitas dari setiap etnik tersebut. Desa lembah Tompotika 

merupakan Desa yang multikultural, sehingganya  dengan adanya struktur 

sosial tersebut dapat kita dapat melihat keunikan dari setiap etnik. 

3.  Dalam sistem sosial juga terdapat pranata sosial, yang didalamnya memuat, 

nilai, norma dan institusi. Keterlibatan perangkat-perangkat Desa dalam 

proses penyatuan semua etnik dimulai dari sosialisasi dengan seluruh 

masyarakat dalam hal ini perwakilan dari setiap etnik guna mensosialisasikan  
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nilai dan norma dalam masyarakat agar tercipta keamanan, ketertiban, 

kenyamanan bagi semua masyarakat. 

4. Messipun dengan segala perbedaan yang ada, hubungan sosial yang terjalin 

oleh setiap etnk berjalan dengan baik meskipun ada pengelompokan-

pengelompokan etnik berdasarkan wilayah tersebut.   

5.2 SARAN 

1. Desa Lembah Tompotika merupakan Desa yang di huni oleh beragam etnik, 

untuk itu, perlu adanya perhatian dari semua pihak, terutama pemerintah 

dalam membuat kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kerjasama antar 

sesama masyarakat agar hubungan sosial yang terjadi diantara mereka terjali 

dengan baik. 

2. Diharapkan untuk semua etnik yang ada di Desa Lembah Tompotika tetap 

menjaga persatuan dan kesatuan dari setiap masyarakat, guna untuk tetap 

menjaga keamanan ketertiban dan kenyamanan dari setiap etnik tersebut.  

3. Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi 

pendukung, bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian yang 

menyangkut sistem sosial masyarakat antar etnik. 
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